BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menguji peran keberagaman jenis
kelamin (gender diversity) dan kepemilikan manajerial terhadap
management risk-taking. Melalui pembahasan pada bab 4 maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Gender diversity yang diproksikan dengan male-only director dengan
female director berpengaruh positif signifikan terhadap management
risk-taking yang diproksikan dengan kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban dengan keseluruhan asetnya (DAR). Melalui
hasil ini menjelaskan bahwa perbedaan gender pada posisi jajaran
direksi mempengaruhi pengambilan keputusan perusahaan ke arah
yang sama Yaitu searah dengan management risk-taking perusahaan.
Hal ini membuktikan bahwa manajer mengambil keputusan secara
rasional berkaitan dalam preferensi risiko mereka terhadap hutang
perusahaan, sejalan dengan teori agensi yang menyatakan preferensi
risiko manajer dipengaruhi oleh insentif dan monitoring dengan asumsi
bahwa dewan direksi merupakan orang-orang yang rasional.

2. Managerial ownership berpengaruh negatif signifikan terhadap
management risk-taking. Hasil ini menjelaskan bahwa kepemilikan
perusahaan oleh jajaran komisaris dan direksi mempengaruhi preferensi
risiko yang diambil oleh perusahaan dalam hal ini adalah risiko
leverage keuangan. Dengan kepemilikan ini akan mengarahkan
manajer untuk memiliki sudut pandang sebagai seorang investor
perusahaan tersebut sehingga mereka akan lebih memperhatikan

kesejahteraan investor dan meminimalkan risiko yang dapat merugikan.
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5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini memiliki beberapa keterbatasan-

keterbatasan yang dapat dijadikan referensi bagi penelitian-penelitian

mendatang untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Keterbatasan yang

dimaksud antara lain:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen yang
dideskripsikan dengan 3 proksi dalam menjelaskan variabel dependen
yaitu management risk-taking.

Penelitian ini hanya menggunakan sebuah proksi untuk mendefinisikan
variabel independen management risk-taking, yaitu dengan
menggunakan leverage keuangan yang diukur melalui debt to asset
ratio (DAR).

Penelitian ini menggunakan periode waktu 5 tahun yang dimulai dari
2014 hingga 2018. Sehingga jumah sampel juga terbatas yaitu sebanyak
33 perusahaan. Hal ini disebabkan keterbatasan perusahaan yang
memiliki dan menyediakan informasi secara lengkap mengenai
managerial dan institutional ownership.

Proksi dari gender diversity yang hanya menggunakan rasio dan
variabel dummy sehingga kurang diketahui tipe pengambilan keputusan
setiap individu. Selain itu, pada gender diversity ini hanya berfokus
pada jajaran direksi. Sehingga perlu diteliti lebih lanjut pihak lain yang
mempengaruhi keputusan pengambilan risiko perusahaan.

Nilai adjusted R square yang masih pada 37,5% maka dapat dikatakan
bahwa sebanyak 62,5% variabel belum digunakan untuk menjelaskan
model ini.

Keterkaitan preferensi risiko dewan direksi dengan permasalahan
perilaku dan psikologis yang belum terdefinisi secara detail dan rinci
sehingga diperlukan penelitian yang lebih mendalam terkait hal

tersebut.
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5.3.Saran
Berdasarkan hasil, pembahasan, kesimpulan, beserta keterbatasan yang
terdapat pada penelitian ini, maka sepatutnya terdapat saran yang dapat
digunakan bagi penelitian mendatang untuk memperoleh hasil yang lebih
baik.

a. Saran Akademik

1. Memperluas sektor maupun meningkatkan jumlah sampel
penelitian untuk memperoleh hasil yang lebih akurat.

2. Penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain
yang sesuai dan dimungkinkan berpengaruh terhadap management
risk-taking. Misalnya menambahkan variabel-variabel
keberagaman selain gender yaitu usia, pendidikan, dan sebagainya.

3. Penelitian selanjutnya dapat memakai variabel lain untuk
menjelaskan management risk-taking. Dimana risiko ini tidak
hanya menggunakan proksi leverage keuangan dan diukur dengan
debt to asset, namun juga menggunakan proksi lain seperti
volatilitas aset, return to equity, maupun R&D expenditure, dan
sebagainya.

4. Metode penelitian dan pengumpulan data bukan hanya
menggunakan rasio dalam mengukur keberagaman. Pengumpulan
data bisa dilakukan dengan wawancara atapun kuisioner untuk
mengetahui pengaruh masing-masing individu. Selain itu dapat
digunakan proksi lain seperti gender CEO dan CFO.

5. Adjusted R? dalam penelitian ini 37,5% yang berarti terdapat
variabel lain yang mampu menjelaskan management risk-taking
dengan proksi leverage, sehingga dapat digunakan variabel yang
lebih banyal atau variabel lain untuk meningkatkan nilai Adjusted
R? seperti keberagaman board yang meliputi kebangsaan,

kompensasi, pendidikan, dan usia.
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b. Saran Praktis

1. Pada penelitian ini membuktikan bahwa wanita memiliki
kemampuan dan kualitas yang tidak berbeda dalam pengambilan
risiko perusahaan, sehingga perusahaan diharapkan tidak
menjadikan gender sebagai indikator utama dalam menentukan
posisi direksi. Melalui penelitian ini diharapkan perusahaan tidak
melakukan diskriminasi terhadap tenaga kerja wanita, serta
memberikan kesempatan yang sama terhadap perempuan untuk
dapat menduduki posisi top management, khususnya pada
perusahaan manufaktur dan properti.

2. Penelitian ini menyaakan bahwa kepemilikan manajerial mampu
mengurangi risiko yang diambil oleh diireksi, sehingga perusahaan
dapat mempertimbangkan untuk memberi hak mapun bonus bagi
direksi untuk memiliki saham perusahaan sebagai sarana

mengurangi agency conflict.

5.4. Implikasi
Berdasarkan serangkaian proses hingga hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan dampak positif dan berguna bagi masyarakat
secara umum maupun pihak-pihak terkait, antara lain:

1. Penelitian ini menyatakan bahwa perbedaan gender tidak menyebabkan
perbedaan dalam preferensi pengambilan risiko dalam perusahaan.
Sehingga mampu dibuktikan bahwa gender bukanlah suatu indikator
utama untuk melakukan judgement kemampuan dan kualitas seseorang
dalam mengelola perusahaan.

2. Hasil penelitian membuktikan bahwa perusahaan yang memberikan
hak kepemilikan saham kepada komisaris dan direksi memiliki
preferensi risiko yang lebih rendah. Kepemilikan manajerial
mengarahkan komisaris dan direksi untuk melindungi kekayaan mereka
pada perusahaan sehingga mereka berfokus meningkatkan Kkinerja

perusahaan dan Kkesejahteraan pemegang saham. Melalui hasil
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penelitian diharapkn perusahaan di Indonesia lebih memperhatikan
pemberian hak kepemilikan pada top management perusahaan.

Hasil dari penelitian yang menunjukkan kesetaraan pengaruh laki-laki
dan perempuan dalam management risk-taking diharapkan mampu
meningkatkan perhatian pemerintah untuk berperan aktif dalam
menekankan kesetaraan peran dan kemampuan wanita dalam

perusahaan.
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